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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model PISA-CPS dan mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika (KLM) ditinjau dari metakognisi siswa pada model PISA-CPS.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Mixed Methods dengan concurrent embedded desaign. Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas VIII SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang, Jawa Tengah.
Kemudian dilakukan analisis data kuantitatif dan kualitatif berdasarkan metakognisi siswa
kelompok rendah, sedang dan tinggi. Setelah itu diambil KLM dari metakognisi siswa rendah,
sedang, dan tinggi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran PISA-CPS tuntas dan
kemampuan literasi matematika ditinjau dari metakognisi siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran PISA-CPS lebih tinggi dari pembelajaran ekspositori. Metakognisi siswa rendah
memiliki KLM kurang baik, Metakognisi siswa sedang memiliki KLM cukup baik, metakognisi
siswa tinggi memiliki KLM sangat baik. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran PISA-CPS efektif terhadap KLM siswa. Untuk meningkatkan KLM siswa maka guru
perlu memberikan penguatan berupa latihan soal-soal literasi matematika supaya KLM siswa pada
level 5 dan level 6 tercapai.

Abstract

This research was aimed to know the effectiveness of PISA-CPS model and desceibe the mathematical literacy
skills (KLM) in terms of the students’ metacognition. This study used Mixed Methods approaches with the
concurrent embedded desaign. The subject of this study was the students of Grade Eight (VIII) of SMP Islam
Sultan Agung 4 Semarang, Central Java. The writer analyzed the data with quantitative and qualitative
approaches based on the metacognition of the students in low, medium and high groups. Subsequently, taken
the mathematical literacy skills (KLM) from students’ metacognition in low, medium, and high . The results
of the study showed that the PISA-CPS model was complete and the students' mathematical literacy skills in
terms of the students’ metacognition taught by the PISA-CPS model was higher than the expository learning.
metacognitions’ students classified low had mathematical literacy skills (KLM) less good, metacognitions’
students classified medium had mathematical literacy skills (KLM) good enough, metacognitions’ students
classified high had mathematical literacy skills (KLM) very good. Based on result analysis got conclusion that
the PISA-CPS model was effective toward the students' mathematical literacy skills (KLM). To increase the
students' mathematical literacy skills (KLM), the teachers need to provide reinforcements in the form of the
exercises so that the student’s mathematical literacy was achieved at level 5 and level 6.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi matematika
siswa Indonesia di tingkat internasional
belum menggembirakan. Hasil keikutsertaan
dalam penilaian melalui Program for
Student (PISA)

disponsori oleh negara The Organization for

International Assesment
Economic  Cooperation and  Development
(OECD) sejak tahun 2000 sampai tahun
2015, ranking Indonesia masih berada di
urutan bawah dengan rata-rata masih jauh
Hasil dari PIS4
2015 menunjukkan bahwa

dari skor Internasional.
pencapaian
matematika di Indonesia menduduki
peringkat ke-62 dari 70 negara dengan skor
yang diperoleh adalah 386 (OECD, 2016).
Literasi merupakan hak asasi manusia dan
dasar untuk belajar sepanjang hayat, yang
mencakup berbagai aspek kehidupan.
(Mahdiansyah, 2013)

Pembelajaran efektif adalah suatu
pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu
pengetahuan, dan membuat siswa senang.
Pembelajaran yang efektif menumbuhkan
siswa belajar sesuatu yang bermanfaat,
seperti fakta, keterampilan, nilai konsep dan
bagaimana hidup serasi dengan sesama atau
sesuatu hasil belajar yang diinginkan.

Tingkat ketuntasan siswa dalam
pembelajaran matematika di SMP Islam
Sultan Agung 4 Semarang sebagian belum

mencapai KKM yang ditentukan. Salah satu

faktor yang mempengaruhinya adalah
ketepatan model pembelajaran  yang
digunakan (Riau, 2016). Guru masih

menganggap siswa memiliki kemampuan
yang sama dalam menyerap pelajaran dan
memecahkan masalah matematika
(Vendiagrys, 2015). Guru masih berfokus
pada kompetensi dasar (KD), sehingga
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pengembangan literasi matematika belum
maksimal. Persoalan lain muncul ketika
pembelajaran di kelas hanya menekankan
hasil menyebabkan siswa cenderung makin
bersikap individualistis, tertutup dan kurang
bisa bersosialisasi sehingga sikap siswa
menjadi antipati dan tidak peduli dengan
sesama dan lingkungan semakin meningkat
(Jayanti, 2014). Juhartutik (2015)
menyarankan untuk menggunakan Creative
Problem Solving (CPS) bermuatan PISA pada
pembelajaran matematika, karena
pembelajaran CPS dapat digunakan untuk
mengembangkan  kemampuan  literasi
matematika siswa serta membangkitkan
karakter untuk meningkatkan potensi
kognitif.
Metakognisi
kebanyakan peneliti sebagai berpikir tentang
pemikiran (Arifah, 2015). Flawal (Ozsoy
2009)

metakognisi berarti kesadaran seseorang

sering diartikan oleh

dan Ataman, menjelaskan
pada proses berpikir dan kemampuannya
untuk mengontrol proses tersebut. Menurut
Swartz dan Pepkins (Laurens, 2009) tingkat
metakognisi siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika adalah Tacit use
(penggunaan pemikiran tanpa kesadaran),
Aware use (penggunaan pemikiran dengan
kesadaran), (penggunaan
pemikiran yang bersifat strategis), Reflective

Strategic  use
use (penggunaan pemikiran yang bersifat
reflektif). Tingkat metakognisi diukur
dengan beberapan tahapan yaitu tahap
planing (perencanaan), monitoring
(pemantauan) dan evaluating (penilaian).
Berdasarkan uraian sebelumnya, tujuan

(1) Menngetahui
pembelajaran di kelas dengan menggunakan
Model  PISA-CPS  efektif, dan (2)

Mendeskripsikan ~ kemampuan  literasi

penelitian ini yaitu:
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matematika (KLM) ditinjau dari
metakognisi siswa pada Model PISA-CPS.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
mixed method dengan concurrent embedded
kuantitatif
mengetahui efektifitas pembelajaran PISA-
CPS, sedangkan penelitian kualitatif untuk
mengetahui deskripsi KLM ditinjau dari

design. Penelitian untuk

metakognisi siswa.

SMP
Islam Sultan Agung 4 Semarang, materi
yang diambil yaitu kubus dan balok Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP
Islam Sultan Agung 4 Semarang. Subjek

Penelitian dilaksanakan di

penelitian pada penelitian kuantitatif adalah
kelas eksperimen (VIII-A2) dan kelas
kontrol (VIII-A4). Pada penelitian kualitatif,
subjek penelitian yang digunakan hanya
kelas yang memperoleh pembelajaran PISA-
CPS vyaitu kelas eksperimen (VIII-A2).
Pemilihan subjek penelitian menggunakan
teknik random sampling. Subjek penelitian
dipilih dari kelas eksperimen (VIII-A2) yang
dikelompokkan kedalam subjek kelompok
rendah, sedang, dan tinggi didasarkan pada
hasil inventory metakognisi,
masing-masing kelompok dipilih dua siswa
KLM ditinjau

dimana
untuk  dianalisis dari
metakognisi siswa.

Sumber data pada penelitian ini
adalah siswa yang diperoleh dari hasil tes
KLM siswa yaitu tes awal dan tes akhir,
hasil hasil
inventory. Instrumen penelitian terdiri dari

lembar wawancara, dan
instrument penelitian tes dan non tes.
Instrumen penelitian tes yaitu tes KLM.
Instrumen penelitian non tes meliputi
inventory dan lembar pedoman wawancara.
Setiap

validasi dan uji coba. Inventory dan lembar

instrumen penelitian dilakukan
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pedoman wawancara tidak dilakukan uji
coba. Analiisis
kuantitatif terdapat yaitu
analisis uji prasyarat dan analisis data

data pada penelitian
dua analisis

penelitian. Analisis uji prasyarat meliputi uji
dan uji
data
uji normalitas, uji

normalitas, wuji homogenitas

kesamaan dua rata-rata. Amnalisis
penelitian meliputi

homogenitas, dan uji beda rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diuraikan ke dalam 2
tahap penelitian yaitu tahap penelitian
kuantitatif dan tahap penelitian kualitatif.
Pada tahap penelitian kuantitatif menguji
efektifitas pembelajaran PISA-CPS terhadap
KLM siswa melalui uji ketuntasan, dan uji
beda rata-rata KLM. Menurut Sudjana
(2005)
klasiskal apabila proporsi siswa mendapat
nilai > 70 telah mencapai 75%. Berdasarkan

pembelajaran  diakatan tuntas

hasil analisis data awal (uji prasyarat)
diperoleh bahwa kedua kelas sampel berasal
dari berdistribusi  normal,
yang
homogen, dan tidak ada perbedaan rata-rata
KLM antara kedua sampel. Hal ini berarti
bahwa sampel berasal dari keadaan atau

populasi

mempunyai varians sama atau

kondisi yang sama
hasil
siswa

Berdasarkan pengujian

ketuntasan belajar, dengan
pembelajaran PISA-CPS telah mencapai
ketuntasan. Siswa yang mencapai Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM = 70) individual
sebanyak 88,89%, sedangkan berdasarkan
uji  ketuntasan menunjukkan  bahwa
kelompok siswa dengan pembelajaran PISA-
CPS  mencapai klasikal.

Selanjutnya kriteria keefektifan yang kedua

ketuntasan

diperoleh dari uji perbedaan rerata tes
KLM, dimana hasil rerata KLM yang
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diajarkan dengan pembelajaran PISA-CPS
lebih tinggi yakni 74,58
dibandingkan dengan kelas yang diajarkan
pembelajaran ekspositori sebesar 65,66.
Hasil pengujian ketuntasan dan uji beda
rata-rata KLM  siswa  menunjukkan
pembelajaran PISA-CPS efektif terhadap
KILM siswa.

Hasil penelitian Sumanah (2014)

sebesar jika

menunjukkan bahwa pembelajaran CPS
mempunyai dampak yang baik pada prestasi
akademik
pembelajaran

jika  dibandingkan dengan

ekspositori. Dengan
pembelajaran PISA-CPS maka siswa terbiasa

dalam menyelesaikan masalah KLM dan

keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip dalam memecahkan masalah
dan guru berfungsi sebagai motivator bagi
siswa dalam mendapatkan pengalaman
yang memungkinkan mereka menemukan
dan memecahkan masalah.

Analisis KLM siswa yang diajarakan
dengan pembelajaran PISA-CPS dibagi ke
dalam 3 kelompok berdasarkan metakognisi
siswa yaitu siswa kelompok rendah, sedang,
dan tinggi. Siswa kelompok rendah diwakili
oleh subjek S02 dan S08, siswa kelompok
sedang diwakili oleh subjek S03 dan S09,
dan siswa kelompok tinggi diwakili oleh
subjek S10 dan S20. Berikut disajikan grafik

mengatasi kesulitan dalam mempelajari skor inventory siswa dari masing-masing
matematika serta mampu membantu KLM dengan pembelajaran PISA-CPS pada
meningkatkan kemampuan pemecahan Grafik 1.
masalah. Menurut Jerome Brunner
(Hidayat, 2005) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah siswa belajar melalui
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Grafik 1. Pengelompokan Subjek Penelitian

Berdasarkan Grafik 1 bahwa Analisis
dilakukan
kelompok dengan melihat KLM ditinjau
metakognisi. Hasil analisis

dengan mendeskripsikan

dari

Rendah
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bahwa Subjek dengan
rendah memiliki KLM
pada komponen Communication,

menunjukkan
metakognsi siswa
seperti
Reasoning and Argument, Devising Strategies for
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Solving  Problems, Using symbolic, Using
Mathematics Tools mempunyai kekurangan
tetapi pada komponen Mathematising, subjek
mampu mengubah permasalahan dari dunia
nyata kedalam bentuk matematika dan
subjek menggunakan pemodelan secara
runtut sesuai dengan permasalahan yang
diberikan dan pada komponen Representation
subjek mampu  memberikan  alasan
mengenai benda yang akan diukur serta
dapat dicermati dengan baik.

Strategi yang digunakan kurang tepat
sehingga permasalahan yang ada kurang
dapat terselesaikan dengan baik. Subjek
hendaknya lebih membiasakan diri untuk
dapat memahami konsep yang diberikan
serta dapat memberikan alasanmengenai
konteks

mampu menginterpretasikan dengan baik.

permasalahan. Subjek kurang

Strategi untuk menyelesaikan masalah
cukup sederhana dan kurang mendalam
sehingga mendapatkan hasil jawaban yang
kurang maksimal.

Subjek dengan metakognsi siswa
sedang memiliki KLM seperti pada
komponen Communication, Mathematising,

Representation dan Using Mathematics Tools
cukup baik tetapi pada komponen Reasoning
and Argument, Subjek mampu menalar dan
logis. Pada
komponen Devising Strategies for Solving

memberikan alasan yang
Problems, subjek menggunakan mekanisme
perencanaan penyelesaian masalah yang
tepat sehingga diperoleh solusi yang tepat
pula. Pada komponen Using symbolic, subjek
mampu memahami hubungan antara
konteks masalah dan representasi dari solusi
pada tes akhir.

Subjek kurang memahami masalah
secara maksimal. Subjek hendaknya lebih
membiasakan diri untuk dapat memahami
yang diberikan dapat

memberikan alasan mengenai konteks

konsep serta
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permasalahan. Subjek dapat

informasi, menyajikan proses penyelesaian

meringkas

masalah, dan menafsirkan solusi. Analisa
subjek dalam menyelesaikan permasalahan
cukup runtut sehingga bisa dipahami.

Strategi yang digunakan cukup tepat
sehingga mendaptkan hasil jawaban yang
tepat dengan  konteks

permasalahan yang disajikan.

cukup sesuai

Subjek dengan metakognsi siswa
tinggi memiliki KLM seperti komponen
Communication, Mathematising,

Representation, Reasoning and Argument,
Devising Strategies for Solving Problems, Using
symbolic, dan Using Mathematics Tools sangat
baik.

Secara  umum subjek  yang
berkemampuan tinggi mampu dalam segala
komponen literasi matematika. Subjek dapat
menyelesaikan apa yang sudah direncanaka.
Subjek menuliskan apa yang diketahui dana
pa yang ditanyakan. Analisa subjek dalam
menyelesaikan permasalahan baik dan
runtut sehingga mudah dipahami. Subjek
memberikan kesimpulan yang beralasan
serta Bahasa yang digunakan logis.

Strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah tepat sehingga
mendaptkan hasil jawaban yang tepat sesuai
konteks  permasalahan  yang

Subjek  telah  memahami
permasalahan, mampu menginterpretasikan

dan memanipulasi dengan baik. Hasil

dengan
disajikan.

tersebut didukung oleh penelitian Nelindhy
(2015) yang menyatakan bahwa hasil tes
kemampuan literasi matematika siswa

berkemampuan tinggi menguasai ketujuah

komponen literasi matematika dengan
sangat baik.
Peningkatan  kemampuan literasi

tidak lepas dari tes KLM serupa PISA yang
merujuk pada penilaian bukan hanya pada
pengetahuan sebagai domain, tetapi juga
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mengaplikasikan  pengetahuan  tersebut
(Shiel, 2007). Ojose (2007) mendefinisikan
literasi matematika sebagai pengetahuan
menerapkan matematika kedalam
Martin ~ (2007)
adalah kemampuan

kehidupan sehari-hari.
berpendapat literasi
membaca dan aktivitas yang berkaitan
dengan membaca.
Pembelajaran  PISA-CPS  mampu
mendorong belajar siswa yang memiliki
metakognisi yang berbeda-beda. Hal ini
sesuai et.al
(2013),

bahwa strategi metakognisi memberikan

dengan penelitian Suriyon,
yang memberikan kesimpulan

dampak positif terhadap kesuksesan siswa
dalam memecahkan masalah. Penelitian
yang dilakukan oleh Mahromah (2015)
bahwa siswa

tingkat metakognisi

berdasarkan kemampuan literasi
matematika siswa yang terdiri dari siswa
yang skor matematika tinggi, sedang, dan
rendah. Demikian juga dengan penelitian
& Sukestiyarno  (2015), yang

menunjukkan bahwa ada hubungan positif

Amin

kesadaran metakognisi dan keterampilan
kognitif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan
diperoleh simpulan sebagai berikut: (1)
Pembelajaran PISA-CPS efektif terhadap
KLM siswa; (2) Metakognisi siswa rendah
memiliki kemampuan literasi matematika
kurang baik, Metakognisi siswa sedang
memiliki kemampuan literasi matematika
cukup baik, metakognisi siswa tinggi
memiliki kemampuan literasi matematika
sangat baik. Untuk meningkat KLM siswa
maka guru perlu memberikan penguatan
berupa latihan soal-soal literasi matematika

supaya KLLM siswa pada level 5 dan level 6
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tercapai dan metakognisi siswa pada level 4
juga bisa tercapai.
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